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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sosio-teologis 
pemahaman masyarakat Bali tentang budaya dan falsafah hidup 
orang Bali yakni Salunglung Sabayantaka dan penerapannya dalam 
cara mendidik anak. Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan 
ini adalah metode penelitian dengan pendekatan kualitatif. Proses 
penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, 
mengumpulkan data yang spesifik dari para informan, menganalisa 
data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema 
yang umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk 
penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel. 
Untuk menjelaskan makna dan penerapan falsafah salunglung 
sabayantaka dalam mendidik anak pada hidup orang Bali maka teori 
yang digunakan untuk menganalisa penelitian yang dilakukan adalah 
teori interaksi sosial Georg Simmel dan Teori Pendidikan Ki Hadjar 
Dewantara. 
Simmel menyatakan bahwa objek kajian sosiologi adalah bentuk-
bentuk hubungan antarmanusia. Menurutnya, setiap individu 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu lingkungan 
hidup bersama yang disebut masyarakat. Sebagai bagian dari 
masyarakat setiap individu pasti mengalami proses individualisasi 
dan sosialisasi. 
Jika interaksi sosial memungkinkan terjadinya proses pendidikan 
antar individu dalam suatu komunitas atau kelompok masyarakat 
tertentu,  maka tidak salah apabila teori tentang bagaimana 
pendidikan itu terjadi dibahas dalam tulisan ini. Dengan melihat latar 
belakang persoalan bagaimana pendidikan anak dalam keluarga 
masyarakat Bali terjadi dalam kehidupan sehari-hari, penulis 
berpendapat bahwa teori pendidikan dari Ki Hajar Dewantara 
menjadi pilihan yang tepat untuk membedah/menganalisa pola 
pendidikan anak dalam keluarga masyarakat Bali. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman orang 
Bali tentang nilai-nilai luhur dari budaya Bali yang dapat 
dipergunakan sebagai pedoman untuk membentuk dan mendidik 
karakter anak-anak sehingga menjadi manusia yang tidak hanya 
memiliki karakter yang kuat namun memiliki kecerdasan intelektual 
yang mumpuni. 
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